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PT. PLN (Persero) UP3 Cimahi merupakan perusahaan 

yang bergerak di bidang energi kelistrikan yang dalam 

operasionalnya menggunakan berbagai jenis dan komponen 

material kelistrikan. Oleh karena itu, pengendalian 

persediaan penting untuk dilakukan agar tidak terjadi 

kekurangan atau kelebihan material. Penelitian ini berjenis 

deskriptif kuantitatif dengan tujuan mengetahui nilai 

penggunaan material dan penyerapan investasi, jumlah 

pemesanan optimum sehingga diperoleh hasil 

pengendaliaan persediaan yang ekonomis, dan waktu untuk 

melaksanakan pemesanan kembali guna menjamin 

ketersediaan material tepat waktu. Hasil yang diperoleh 

dari analisis klasifikasi ABC adalah kelompok A (17 jenis) 

dengan jumlah penggunaan material 73% dan penyerapan 

investasi 80%. Kelompok B (33 jenis) dengan jumlah 

penggunaan material 19% dan penyerapan investasi sebesar 

15%. Kelompok C (149 jenis) dengan jumlah penggunaan 

material 8% dan penyerapan investasi 5%. Berdasarkan 

perhitungan EOQ perusahaan dapat menghemat hingga 

43% biaya yang digunakan untuk persediaan. Adapun ROP 

material bervariasi yaitu pada rentang 4 hingga 111.562 

buah. 
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proses distribusi material untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Inventaris yang tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang berfluktuasi baik dari segi jumlah 

maupun frekuensi pemesanan menyebabkan perusahaan kehilangan kesempatan untuk 

meraih keuntungan sebesar-besarnya (Fauziah & Hati, 2024). 

 

Pengamatan dilakukan pada Gudang PT. PLN (Persero) UP3 Cimahi, berdasarkan 

pengamatan tersebut ditemukan bahwa manajemen dan kontrol persediaan material 

kelistrikan di gudang belum dilaksanakan dengan tepat dan efisien sehingga sering 

terjadi kekurangan persediaan material kelistrikan yang menyebabkan tertundanya 

pekerjaan pemasangan alat-alat kelistrikan dan perusahaan tidak dapat memberikan 

layanan pemasangan alat-alat kelistrikan kepada pelanggan. Permasalahan terkait 

kurangnya persediaan material kelistrikan sudah dialami oleh PT. PLN (Persero) UP3 

Cimahi sejak tahun 2023. Permasalahan ini hanya diselesaikan dengan solusi sementara 

yaitu dengan melakukan transfer pengadaan material dari UP3 lain dan melakukan 

pemesanan kepada supplier berdasarkan kekurangan material yang terjadi saat itu. 

Solusi ini hanya memberikan efek sementara terhadap keamanan stok material Gudang 

PT. PLN (Persero) UP3 Cimahi. 

 

Perkembangan dunia bisnis yang sangat pesat menuntut perusahaan untuk dapat 

meningkatkan efisiensi dalam menghadapi ketatnya persaingan agar dapat menjaga 

tujuan bisnis yaitu memperoleh keuntungan. Tujuan bisnis dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya yaitu manajemen inventaris. Analisis kontrol dan 

perencanaan inventaris harus dilakukan untuk memastikan tidak terdapat 

ketidakseimbangan antara persediaan dan penggunaan inventaris. Metode yang efisien 

dan efektif harus ditetapkan untuk mengelola penyimpanan di gudang karena 

keterlibatannya terhadap biaya (Setyawan & Fauzi, 2020).  

 

Meningkatkan efisiensi dan efektifitas inventori dapat dilakukan menggunakan berbagai 

metode termasuk dengan menggunakan metode analisis klasifikasi ABC untuk 

pengelompokan material sesuai dengan tingkat kepentingannya, sehingga kebijakan 

untuk setiap kelompok material tersebut dapat ditetapkan (Razavi Hajiagha dkk., 2021; 

Pratomo, 2019). Metode klasifikasi ABC merupakan metode yang digunakan untuk 

mengelompokkan material ke dalam kelas-kelas tertentu yaitu kelas A, B, dan C 

berdasarkan permintaan tahunan material tersebut. Hukum pareto pada klasifikasi ABC 

menyatakan bahwa kelompok A terdiri dari sekitar 20% item pada inventaris dan 

menyumbang sekitar 80% pada penyerapan investasi, kelompok B terdiri dari sekitar 

30% item pada inventaris dan menyumbang sekitar 15% pada penyerapan investasi, dan 

kelompok C terdiri dari sekitar 50% item pada inventaris dan menyumbang sekitar 5% 

pada penyerapan investasi, sehingga pada penelitian ini digunakan konsep tradisional 

untuk menentukan pengklasifikasian ABC yang ditetapkan berdasarkan kumulatif 

penyerapan investasi yaitu kelompok A yang menyerap 80% investasi modal, kelompok 

B yang menyerap 15% investasi modal, dan kelompok C yang menyerap 5% investasi 

modal (Pratomo, 2019). Metode klasifikasi ABC digunakan untuk membantu dalam 

menentukan jenis material yang paling penting dalam sistem pasokan (Sofiana & 

Ahmad Tasdiqul Haq, 2020). Metode klasifikasi ABC digunakan untuk menentukan 

tingkat atau indeks kekritisan setiap material, material yang menyerap nilai investasi 

tertinggi merupakan material yang tidak boleh kosong persediaannya, dengan 

menggunakan klasifikasi ABC perusahaan dapat menentukan prioritas dalam 
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manajemen atau kontrol persediaan secara efisien, menjamin material penting dengan 

permintaan tinggi berada dalam jangkauan konsumen  (Putri & Harto, 2024; Pérez 

Vergara dkk., 2021). Selanjutnya, pengendalian jumlah persediaan material secara 

ekonomis juga perlu dilakukan oleh PT. PLN (Persero) UP3 Cimahi terhadap material 

dengan penyerapan investasi tertinggi yang masuk dalam klasifikasi A dengan 

menghitung jumlah tingkatan persediaan optimal yang dibutuhkan perusahaan untuk 

memenuhi permintaan konsumen, serta kapan perusahaan harus melakukan pemesanan 

kembali. Penggunaan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk membantu 

perusahaan mengambil keputusan lebih optimal dan ekonomis dalam pembelian bahan 

baku dapat membantu perusahaan meminimalisir terjadinya kelebihan stok, out of stock, 

mewujudkan efisiensi persediaan bahan baku, dan penghematan biaya penyimpanan 

persediaan (Putri & Harto, 2024; Rahmatulloh & Arifin, 2022; Condeixa dkk., 2022; 

Istiningrum dkk., 2021; Melati & Slamet, 2019). Metode EOQ sangat baik digunakan 

dalam meningkatkan manajemen inventaris (Emar dkk., 2021). Penetapan titik 

pemesanan kembali atau Reorder Point (ROP) juga akan dilakukan pada penelitian ini 

agar perusahaan mengetahui waktu yang tepat dalam mengisi kembali persediaan. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Persediaan 

Persediaan adalah sumber daya ekonomi dalam bentuk fisik yang memiliki peran 

penting untuk diadakan dan dikendalikan untuk menjamin kelancaran perusahaan 

(Kandi & Johannes, 2020). Persediaan merupakan komponen penting baik bagi 

perusahaan dagang maupun perusahaan industri. Perusahaan tidak dapat memenuhi 

kebutuhan atau permintaan pelanggan tepat waktu tanpa adanya persediaan (Fadhilah & 

Saifudin, 2023; Putri dkk., 2021).  

 

Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan merupakan suatu kegiatan untuk mengatur seberapa banyak 

persediaan baik bahan baku maupun produk jadi sehingga perusahaan dapat 

menghindari terganggunya operasional serta perusahaan dapat mengetahui jumlah 

penjualan dan pembelian yang optimal (Oktavianty & Sukmono, 2020). Pengendalian 

persediaan dikelola untuk menjaga tingkat persediaan berada pada titik yang optimal 

dan memadai sehingga biaya untuk persediaan tersebut minimal dan investasi modal 

dalam bentuk persediaan tidak berlebihan (Soeltanong & Sasongko, 2021; Sofiana & 

Ahmad Tasdiqul Haq, 2020).   

  

Re-Order Point (ROP) 

Reorder point atau titik pemesanan ulang merupakan suatu titik dimana perusahaan 

harus melakukan pembelian atau pemesanan barang kembali dengan 

mempertimbangkan variabel waktu serta stok pengaman, sehingga barang yang dipesan 

tiba di waktu yang tepat (Conceição dkk., 2021). ROP merupakan titik pemesanan 

kembali saat sejumlah persediaan tetap ada dalam inventori ketika pemesanan dilakukan 

(Maulidi & Listianti, 2023).  

 

Safety Stock 

Safety stok merupakan kemampuan perusahaan dalam menciptakan kondisi persediaan 

yang selalu aman dengan harapan perusahaan tidak mengalami kekurangan persediaan 

(stock out) (Prastyorini, 2021). Tujuan safety stock adalah untuk meminimalkan biaya 
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yang timbul dari kehabisan stok dan mengurangi biaya penyimpanan yang meningkat 

akibat pembelian ulang (Lubis, 2019). Safety stock harus ada untuk menghindari stock 

out tetapi tetap mempertimbangkan biaya penyimpanan yang meningkat akibat 

overstock (Audina & Bakhtiar, 2021). 

 

Persediaan Material Kelistrikan 

Persediaan material kelistrikan PT. PLN (Persero) UP3 Cimahi bukan merupakan 

persediaan yang digunakan untuk produksi kembali melainkan persediaan distribusi 

untuk pekerjaan pemasangan jaringan listrik baru, perbaikan kerusakan listrik 

pelanggan, serta pekerjaan tambah daya material kelistrikan. Persediaan material 

kelistrikan dibagi menjadi dua kelompok yaitu Material Dasar Umum (MDU) dan 

material aksesoris pendukung MDU. MDU terdiri dari material seperti KWH Meter, 

Miniature Circuit Breaker (MCB), kabel, transformator (trafo), konduktor, isolator, dan 

kubikel. Material aksesoris terdiri dari material seperti segel KWH meter, travers atau 

cross arm, serandang trafo, ground luck, ground rod, dan terminating. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode 

deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan permasalahan terkait inventori pada PT. 

PLN (Persero) UP3 Cimahi, sedangkan pendekatan dengan metode kuantitatif 

digunakan untuk mengklasifikasikan kelompok material berdasarkan intensitas 

penggunaan dan investasi material tersebut untuk kemudian menentukan jumlah 

pembeliaan yang tepat sehingga diperoleh hasil pengendaliaan persediaan yang 

ekonomis dan waktu pemesanan kembali material guna menjamin ketersediaan material 

tepat waktu. Penelitian ini juga melibatkan responden dari bagian staff gudang untuk 

mengetahui permasalahan yang terjadi. 

 

Data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data 

yang di dapat dari observasi dan wawancara, sedangkan data sekunder merupakan data 

berupa angka atau bilangan (Kurniasih dkk., 2021). Data sekunder dalam penelitian ini 

berupa data penggunaan material, harga material, biaya penyimpanan dan pemesanan 

material, dan lead time. Data tersebut digunakan untuk mengklasifikasikan material 

berdasarkan frekuensi penggunaan untuk menentukan prioritas dalam pengelolaan 

material, untuk menentukan jumlah persediaan yang ekonomis serta untuk menentukan 

waktu pemesanan kembali. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis 

klasifikasi ABC, Economic Order Quantity (EOQ), dan Reorder Point (ROP). 

 

Analisis klasifikasi ABC merupakan pengkategorian inventaris berdasarkan harga dan 

volume yang digunakan untuk mengambil kebijakan memantau dan mengontrol 

inventaris secara efisien sehingga tidak terjadi kekurangan dan kelebihan inventaris 

(Putri & Harto, 2024; Rahmatulloh & Arifin, 2022; Sofiana & Ahmad Tasdiqul Haq, 

2020; Razavi Hajiagha dkk., 2021). Klasifikasi ABC dapat perusahaan terapkan sebagai 

strategi untuk meningkatkan layanan yang berasal dari pemenuhan permintaan yang 

tinggi sambil menjamin modal yang di investasikan pada inventaris (Pérez Vergara 

dkk., 2021). Analisis klasifikasi ABC akan dilakukan secara manual terhadap 199 jenis 

material menggunakan bantuan software Microsoft Excel. Analisis klasifikasi ABC 

akan dilakukan dengan melalui tahapan sebagai berikut: 
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1. Mengumpulkan data yang akan digunakan yaitu data jenis material, jumah 

permintaan setiap jenis material pada suatu periode, dan harga satuan setiap 

material. 

2. Melakukan perhitungan nilai pendapatan setiap jenis material. 

Rumus: 
Nilai Pendapatan = Jumlah Penggunaan per Material x Harga per Material 

 

3. Mengurutkan data material dari nilai pendapatan tertinggi hingga nilai 

pendapatan terendah. 

4. Melakukan perhitungan nilai pendapatan kumulatif  

Rumus: 

a. Nilai pendapatan kumulatif material tertinggi pertama. 

 
Nilai Pendapatan Kumulatif MaterialA = Nilai Pendapatan MaterialA 

 

b. Nilai pendapatan kumulatif material tertinggi kedua dan seterusnya, 

dihitung dengan menjumlahkan nilai pendapatan material yang sedang 

dihitung dan nilai pendapatan kumulatif material sebelum material yang 

dihitung. Perhitungan ini terus dilakukan hingga material dengan nilai 

pendapatan terendah. 

 
Nilai Pendapatan Kumulatif MaterialB = Nilai Pendapatan MaterialB +          

                                                                    Nilai Pendapatan Kumulatif MaterialA 

5. Menghitung persentase nilai pendapatan setiap material. 

Rumus:  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐾𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓
 𝑥 100% 

6. Mengitung persentase nilai pendapatan kumulatif material 

Rumus: 

a. Persentase nilai pendapatan kumulatif material tertinggi pertama. 

 
%Nilai Pendapatan Kumulatif MaterialA = %Nilai Pendapatan MaterialA 

 

b. Persentase nilai pendapatan kumulatif material tertinggi kedua dan 

seterusnya, dihitung dengan menjumlahkan persentase nilai pendapatan 

material yang sedang dihitung dan persentase nilai pendapatan kumulatif 

material sebelum material yang dihitung. Perhitungan ini terus dilakukan 

hingga material dengan persentase nilai pendapatan terendah. 

 
%Nilai Pendapatan Kumulatif MaterialB = %Nilai Pendapatan MaterialB + %Nilai  

     Pendapatan Kumulatif MaterialA 

7. Mengklasifikasikan material menjadi tiga kelompok. Pengelompokan 

berdasarkan pemeringkatan nilai dari yang tertinggi hingga terendah, terbagi 

menjadi tiga kelompok besar yang disebut kelompok A, B, dan C 

a. Kelompok A merupakan kelompok persediaan dengan persentase 
penyerapan dana sekitar 80% dari keseluruhan modal persediaan dan 

memiliki jumlah jenis persediaan 20% dari seluruh jenis persediaan yang 

dikelola. 

b. Kelompok B merupakan kelompok persediaan dengan persentase 

penyerapan dana sekitar 15% dari keseluruhan modal persediaan dan 
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memiliki jumlah jenis persediaan 30% dari seluruh jenis persediaan yang 

dikelola. 

c. Kelompok C merupakan kelompok persediaan dengan persentase 

penyerapan dana sekitar 5% dari keseluruhan modal persediaan dan 

memiliki jumlah jenis persediaan 50% dari seluruh jenis persediaan yang 

dikelola. 

Berdasarkan pengelompokan pada analisis klasifikasi ABC akan ditemukan kelompok-

kelompok material yang harus perusahaan kendalikan lebih ketat yaitu kelompok A, 

sehingga pada material kelompok tersebut akan dilakukan perhitungan kebijakan 

persediaan lebih lanjut dengan menggunakan metode EOQ.  

 

Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) digunakan untuk mencari kebijakan 

jumlah persediaan terbaik terhadap setiap material, menentukan titik aman stok (safety 

stock), dan menentukan Reorder Point (ROP) (Rahmatulloh & Arifin, 2022; Conceição 

dkk., 2021). Selain itu, EOQ juga dapat memberikan hasil terhadap meminimalkan 

biaya persediaan (Istiningrum dkk., 2021; Sofiana & Ahmad Tasdiqul Haq, 2020). 

Sehingga, perhitungan untuk membandingkan biaya yang perusahaan tanggung untuk 

masing-masing material kelompok A juga akan dilakukan dengan membandingkan 

Total Inventory Cost (TIC) sebelum dan sesudah dilakukannya perhitungan EOQ. 

Perhitungan EOQ dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data permintaan material dalam suatu periode. 

2. Menghitung biaya holding cost atau biaya penyimpanan masing-masing material 

yang mana pada penelitian ini ditetapkan 15% dari harga per material untuk 

material 2190224, 2190218, dan 2200001 serta 30% dari harga per material 

untuk material kelompok A selain material yang telah disebutkan. 

3. Menghitung ordering cost atau biaya pemesanan yang perusahaan tanggung 

dalam sekali proses pemesanan persediaan material. 

4. Melakukan perhitungan EOQ. 

5. Membandingkan TIC sebelum dan sesudah dilakukannya perhitungan EOQ. 

Adapun perhitungan ROP akan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data rata-rata permintaan setiap material dalam suatu periode, 

data lead time masing-masing material, dan data untuk perhitungan safety stock 

yang terdiri dari perkiraan tingkat layanan yang perusahaan harapkan, standar 

deviasi, dan lead time dalam satuan bulan. 

2. Melakukan perhitungan safety stock. 

3. Melakukan perhitungan untuk menentukan titik pemesanan atau ROP. 

Pada penelitian ini perhitungan EOQ dan ROP akan dilakukan menggunakan bantuan 

software Production and Operations Management-Quantitative Model (POM-QM) For 

Windows V5 untuk mempermudah proses perhitungan dan memperoleh hasil yang 

optimal (Rahmatulloh & Arifin, 2022). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pengelompokan Material Berdasarkan Analisis Klasifikasi ABC 

 

Tabel 1. Hasil Pengelompokan Material dengan Metode Analisis ABC 

Kelompok 
Jumlah 

Item 

Total 

Penggunaan 
%Jumlah Item 

%Total 

Penggunaan 

A 17 1.151.970 9% 73% 
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B 33 296.104 17% 19% 

C 149 119.632 75% 8% 

Total 199 1.567.706 100% 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode klasifikasi ABC terdapat kelompok 

klasifikasi A dengan total penggunaan material yaitu sebesar 73% yang mewakili 17 

jenis material (9%). Kelompok B dengan total penggunaan material sebesar 19% yang 

mewakili 33 jenis material (17%) dan kelompok C dengan total penggunaan material 

sebesar 8% yang mewakili 149 jenis material (75%). 

 

Investasi Berdasarkan Analisis Klasifikasi ABC 

 

Tabel 2. Hasil Pengelompokan Investasi dengan Metode Analisis ABC 

Kelompok 
Jumlah 

Item 
Total Investasi 

%Jumlah 

Item 
%Total Investasi 

A 17 Rp   99.794.450.165 9% 80% 

B 33 Rp   19.106.568.950 17% 15% 

C 149 Rp     6.277.463.915 75% 5% 

Total 199 Rp 125.178.483.030 100% 100% 

 

Perhitungan menggunakan metode klasifikasi ABC menunjukkan bahwa kelompok A 

yang terdiri dari 17 jenis material merupakan kelompok material yang umumnya terdiri 

dari item dengan nilai tinggi memberikan pengaruh besar pada total biaya investasi 

yaitu sebesar 80% (Maharani & Sari, 2025; Rahmatulloh & Arifin, 2022). Kelompok B 

dengan 33 jenis material memiliki proporsi investasi sebesar 15%, yang artinya 

pengaruh kelompok B terhadap total investasi tidak lebih besar dari kelompok A. 

Kelompok C dengah 149 jenis material memiliki proporsi investasi sebesar 5%. Hasil 

pada klasifikasi terhadap material yang termasuk ke dalam kelompok A akan menjadi 

dasar pada perencanaan serta pengadaan material yang harus di kontrol lebih ketat pada 

periode selanjutnya dengan dilakukan perhitungan EOQ serta pada kelompok B dan C 

kontrol inventaris dapat dilakukan dengan tidak terlalu ketat (Prastyorini, 2021). 

 

Biaya Penyimpanan (Holding Cost) 

 

Tabel 3. Biaya Penyimpanan Material Kelompok A 

Nomor Material Harga per Unit Holding Cost 

3110015 Rp        460.054 Rp      138.016 

2190224 Rp        327.046 Rp        98.114 

2150599 Rp 152.691.234 Rp 45.807.370 

3110542 Rp          61.786 Rp        18.536 

3050030 Rp          76.730 Rp        23.019 

3110025 Rp            5.087 Rp          1.526 

1030077 Rp   89.066.991 Rp 26.720.097 

2190218 Rp     1.496.813 Rp      224.522 

2200001 Rp     1.148.850 Rp      172.328 

2150173 Rp   36.636.749 Rp 10.991.025 

3260226 Rp   30.342.150 Rp   9.102.645 

1030074 Rp   51.069.801 Rp 15.320.940 
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1030075 Rp   77.679.258 Rp 23.303.777 

1030194 Rp 128.273.588 Rp 38.482.076 

3210009 Rp 184.279.532 Rp 55.283.859 

3050084 Rp          30.302 Rp          9.091 

3110514 Rp        102.548 Rp        30.764 

 

Tabel 3. merupakan holding cost material yang termasuk kelompok A berdasarkan 

analisis klasifikasi ABC. Holding cost dihitung berdasarkan biaya penyimpanan per unit 

material dalam inventori (Einjelica & Yamit, 2022). 

 

Biaya Pemesanan (Ordering Cost) 

 

Biaya pemesanan atau ordering cost merupakan biaya yang muncul ketika perusahaan 

melakukan pengadaan suatu material (Fajri I & Maima A, 2020). Ordering cost 

mencakup biaya administrasi atau dokumen, biaya transportasi, biaya gaji karyawan, 

dan biaya lainnya yang muncul saat proses pemesanan dilakukan (Hidayatuloh dkk., 

2023). Ordering cost merupakan biaya yang tidak terpengaruh oleh jumlah item yang di 

pesan (Einjelica & Yamit, 2022). Berikut adalah ordering cost material kelompok A: 

 

Tabel 4. Biaya Pemesanan Material Kelompok A 

Nomor Material Harga per Unit Total Penggunaan Ordering Cost 

3110015 Rp        460.054 75.114 Rp 4.000.000 

2190224 Rp        327.046 57.467 Rp 4.000.000 

2150599 Rp 152.691.234 36 Rp 4.000.000 

3110542 Rp          61.786 84.071 Rp 4.000.000 

3050030 Rp          76.730 2.035 Rp 4.000.000 

3110025 Rp            5.087 867.385 Rp 4.000.000 

1030077 Rp   89.066.991 49 Rp 4.000.000 

2190218 Rp     1.496.813 2.638 Rp 4.000.000 

2200001 Rp     1.148.850 3.200 Rp 4.000.000 

2150173 Rp   36.636.749 73 Rp 4.000.000 

3260226 Rp   30.342.150 73 Rp 4.000.000 

1030074 Rp   51.069.801 37 Rp 4.000.000 

1030075 Rp   77.679.258 24 Rp 4.000.000 

1030194 Rp 128.273.588 14 Rp 4.000.000 

3210009 Rp 184.279.532 8 Rp 4.000.000 

3050084 Rp          30.302 47.725 Rp 4.000.000 

3110514 Rp        102.548 12.021 Rp 4.000.000 

 

Safety Stock 

 

Safety stock bertujuan meminimalkan resiko yang timbul akibat kekosongan material 

saat terjadi keterlambatan pengiriman, sehingga meminimalisir terjadinya kerugian 
berupa kehilangan peluang penjualan karena kehabisan stok (Romadhon & Wardoyo, 

2021). Berikut adalah rumus yang digunakan dalam melakukan perhitungan safety 

stock: 

 

 



 

 

9 
 

  

Journal homepage http://mebis.upnjatim.ac.id 

 

Jurnal MEBIS (Manajemen dan Bisnis) - Vol. X, No. X, Month 20XX, pp. X-X 

𝑺S = 𝒁×𝝈𝒅×𝑳𝑻 

 

Keterangan: 

𝑺𝑺 = Safety Stock 

𝒁 = Perkiraan Tingkat Kepercayaan pada Layanan 

𝝈𝒅 = Standar Deviasi  

𝑳𝑻 = Lead Time (Bulan) 
 

Mengacu pada perkiraan perusahaan menginginkan tingkat layanan atau perusahaan 

memperkirakan kemungkinan permintaan tidak akan melebihi stok yang ada selama 

waktu tunggu sebesar 95% sehinga dapat disimpulkan juga bahwasannya standar 

deviasi atau kemungkinan terjadinya kehabisan stok adalah sebesar 5%, maka Z 

berdasarkan tabel standar deviasi diperoleh sebesar 1,65 (Hidayatuloh dkk., 2023; 

Prastyorini, 2021; Russell dan Taylor, 2010). Berdasarkan wawancara dengan 

supervisor bagian gudang PT PLN (Persero) UP3 Cimahi ditemukan bahwa lead time 

material terbagi menjadi 2 yaitu 30 hari dan 45 hari.  

 

Tabel 5. Safety Stock Material Kelompok A 

Nomor 

Material 

Standar 

Deviasi 

Tingkat 

Layanan 

Lead Time 

(Bulan) 

Safety Stock 

(Buah) 

3110015 8257 1,65 1 13.625 

2190224 501 1,65 1,5 1.241 

2150599 1 1,65 1,5 2 

3110542 1595 1,65 1 2.632 

3050030 25 1,65 1 42 

3110025 24406 1,65 1 40.270 

1030077 1 1,65 1,5 2 

2190218 149 1,65 1,5 368 

2200001 421 1,65 1 694 

2150173 3 1,65 1,5 7 

3260226 4 1,65 1 6 

1030074 1 1,65 1,5 2 

1030075 0,2 1,65 1,5 1 

1030194 1 1,65 1,5 2 

3210009 2 1,65 1 3 

3050084 1174 1,65 1 1.937 

3110514 257 1,65 1 424 

 

Variasi permintaan memberikan pengaruh pada penetapan safety stock (Demiray 

Kırmızı dkk., 2024). Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahawa safety stock untuk 

material 3110015 sebanyak 13.625 buah, material 2190224 sebanyak 1.241 buah, 

material 2150599 sebanyak 2 buah, material 3110542 sebanyak 2.632, material 

3050030 sebanyak 42 buah, material 1030077 sebanyak 2 buah, material 3110025 

sebanyak 40.270 buah, material 2190218 sebanyak 368, material 2200001 sebanyak 

694, material 2150173 sebanyak 7 buah, material 3260226 sebanyak 6 buah, material 

1030074 sebanyak 2 buah, material 1030075 sebanyak 1 buah, material 1030194 

sebanyak 2 buah, material 3210009 sebanyak 3 buah, material 3050084 sebanyak 1.937 

buah, dan material 3110514 sebanyak 424 buah. 
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Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder Point (ROP) 

 

Economic Order Quantity merupakan metode manajemen persediaan yang dapat 

digunakan untuk meminimalkan total inventori, holding cost, dan ordering cost 

(Hidayatuloh dkk., 2023). EOQ dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑸 = √
𝟐.𝑫.𝑺

𝑯
       

 

 

Keterangan: 

Q = Jumlah Optimum Unit per Pesanan (EOQ) 

D = Jumlah Permintaan Tahunan Setiap Material 

S = Biaya per Pemesanan untuk Setiap Pesanan 

H = Biaya Penyimpanan per Unit  

 

Reorder point merupakan titik pemesanan kembali persediaan di saat persediaan yang 

tersedia berada pada kondisi tidak kosong dan juga tidak berlebih, sehingga 

memberikan jaminan ketersediaan material saat proses pemesanan dilaksanakan (Rofiq 

dkk., 2020). Terdapat beberapa komponen yang mempengaruhi reorder point yaitu 

tingkat rata-rata pemakaian bahan baku, lead time, dan safety stock (Wicaksana dkk., 

2020). Adapun reorder point dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

ROP = (d x LT) + SS 

 

Keterangan: 

D = Rata-rata Demand 

LT = Lead Time 

SS = Safety Stock 

 

Pada penelitian ini perhitungan EOQ dan ROP dilakukan menggunakan bantuan 

software Production and Operations Management-Quantitative Model (POM-QM) For 

Windows V5, sehingga dalam proses analisis dapat diperoleh hasil secara bersamaan 

dalam memperhitungkan jumlah optimal pemesanan (EOQ) dan titik pemesanan ulang 

(ROP) untuk setiap material. Adapun langkah untuk perhitungan EOQ dan ROP 

menggunakan POM-QM adalah sebagai berikut: 

1. Membuka software POM-QM For Windows V5, kemudian memilih modul 

‘inventory’. 

2. Klik ‘file’ dan klik ‘new’ kemudian pilih Economic Order Quantity (EOQ) 

Model. 

3. Tampilan akan muncul seperti Gambar 1. Lakukan pengisian judul, memilih 

‘compute reorder point’ untuk perhitungan ROP, kemudian klik ‘OK’. 
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Gambar 1. Tampilan Awal Model Modul 

 

4. Masukkan data seperti Gambar 2. untuk perhitungan masing-masing material, 

kemudian klik ‘solve’. 

 

 
Gambar 2. Input Data Perhitungan 

 

5. Hasil perhitungan masing-masing material akan muncul seperti Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hasil Perhitungan EOQ dan ROP 

 

Berikut adalah hasil perhitungan EOQ material kelompok A analisis klasifikasi ABC 

dengan menggunakan POM-QM For Windows V5: 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan EOQ Material Kelompok A 

Nomor Material 
Total 

Penggunaan 
Ordering Cost Holding Cost EOQ 

3110015 75.114 Rp 4.000.000 Rp      138.016 2.087 

2190224 57.467 Rp 4.000.000 Rp        98.114 2.165 

2150599 36 Rp 4.000.000 Rp 45.807.370 3 
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3110542 84.071 Rp 4.000.000 Rp        18.536 6.024 

3050030 2.035 Rp 4.000.000 Rp        23.019 841 

3110025 867.385 Rp 4.000.000 Rp          1.526 67.433 

1030077 49 Rp 4.000.000 Rp 26.720.097 4 

2190218 2.638 Rp 4.000.000 Rp      224.522 307 

2200001 3.200 Rp 4.000.000 Rp      172.328 385 

2150173 73 Rp 4.000.000 Rp 10.991.025 7 

3260226 73 Rp 4.000.000 Rp   9.102.645 8 

1030074 37 Rp 4.000.000 Rp 15.320.940 4 

1030075 24 Rp 4.000.000 Rp 23.303.777 3 

1030194 14 Rp 4.000.000 Rp 38.482.076 2 

3210009 8 Rp 4.000.000 Rp 55.283.859 1 

3050084 47.725 Rp 4.000.000 Rp          9.091 6.481 

3110514 12.021 Rp 4.000.000 Rp        30.764 1.768 

 

Adapun hasil perhitungan ROP material kelompok A analisis klasifikasi ABC dengan 

menggunakan POM-QM For Windows V5 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Hasil Perhitungan ROP Material Kelompok A 

Nomor Material 
Rata-rata 

Penggunaan 

Lead Time 

(Hari) 

Safety Stock 

(Buah) 
ROP 

3110015 205,79 30 13.625 19.799 

2190224 157,44 45 1.241 8.326 

2150599 0,1 45 2 6 

3110542 230,33 30 2.632 9.542 

3050030 5,58 30 42 209 

3110025 2.376,4 30 40.270 111.562 

1030077 0,13 45 2 8 

2190218 7,23 45 368 693 

2200001 8,77 30 694 957 

2150173 0,2 45 7 16 

3260226 0,2 30 6 12 

1030074 0,1 45 2 7 

1030075 0,07 45 1 4 

1030194 0,04 45 2 4 

3210009 0,02 30 3 4 

3050084 130,75 30 1.937 5.860 

3110514 32,93 30 424 1.412 

 

Berdasarkan Tabel 6 dan Tabel 7 dapat diketahui hubungan antara EOQ, ROP, dan 

safety stock melalui gambar grafik dibawah ini:  
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Gambar 1. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 3110015 

 

Pada Gambar 1. garis menurun menggambarkan siklus penggunaan persediaan. 

Perusahaan harus melakukan pemesanan kembali material 3110015 dengan jumlah 

pemesanan optimum yaitu 2.087 buah serta pengadaan material harus dilakukan saat 

stok material tersebut tersedia di inventori berada pada titik 19.799 buah, sehingga 

proses pengadaan tepat waktu dan perusahaan tidak kekurangan persediaan selama lead 

time (Adiyanto & Herwanto, 2021; Hidayat dkk., 2020). Terdapat peningkatan 

persediaan kembali yang dapat dilihat pada garis lurus vertikal setelah material yang 

dipesan tiba pada hari ke 30 setelah proses pengadaan dilakukan yang menandakan stok 

persediaan kembali ke titik normal untuk operasional perusahaan. Adapun jumlah safety 

stock untuk mengantisipasi ketidakpastian permintaan dan lead time pada material ini 

adalah13.625 buah.  

 

 
Gambar 2. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 2190224 

 

Pada Gambar 2. Menunjukkan material 2190224 jumlah pemesanan optimumnya 

adalah sebanyak 2.165 buah yang mana pemesan tersebut akan dilakukan oleh 

perusahaan saat jumlah persediaan mencapai titik pemesanan kembali yaitu sebesar  

8.326 buah, sehingga saat lead time selama 45 hari perusahaan tidak kekurangan 

persediaan dan persediaan kembali terisi setelah 45 hari untuk operasional selanjutnya 

hingga mencapai titik pemesanan selanjutnya. Adapaun safety stock untuk 

mengantisipasi ketidakpastian pada material ini yaitu sebesar 1.241 buah. 
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Gambar 3. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 2150599 

 

Berdasarkan Gambar 3. setelah penurunan akibat penggunaan material 2150599 harus 

dipesan kembali dengan jumlah optimum yaitu sebesar 3 buah dalam sekali proses 

pemesanan saat titik persediaan material tersebut mencapai 6 buah, sehingga setelah 45 

hari lead time pemesanan jumlah persediaan akan kembali meningkat. Safety stock 

sebanyak 2 buah pada material ini akan digunakan untuk mengantisipasi ketidakpastian 

yang mungkin terjadi selama lead time. 

 

 
Gambar 4. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 3110542 

 

Berdasarkan Gambar 4. saat persediaan berkurang dan mencapai titik  9.542 buah 

pemesanan kembali material 3110542 akan dilakukan dengan jumlah dalam sekali 

pemesanan agar optimum yaitu sebanyak 6.024 buah agar setelah 30 hari dari proses 

pemesanan persediaan akan kembali normal. Sebanyak 2.632 buah material akan 

disimpan sebagai antisipasi ketidakpastiaan permintaan dan lead time. 

 

 
Gambar 5. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 3050030 

 

Berdasarkan Gambar 5. material 3050030 harus dipesan dengan jumlah optimum 

sebesar 841 buah saat persediaan material tersebut berkurang akibat penggunaan dan 

mencapai titik 209 buah. Sehingga, saat persediaan mencapai titik nol selama lead time 

pengadaan, secara tepat waktu persediaan yang tiba akan mengembalikan jumlah 
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persediaan ke titik normal untuk operasional perusahaan selanjutnya. Adapun 

persediaan pengaman untuk material ini dalam mengantisipasi ketidakpastian adalah 

sebanyak 42 buah. 

 

 
Gambar 6. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 3110025 

 

Berdasarkan Gambar 6. material 3110025 memiliki jumlah pemesanan optimum yaitu 

sebesar 67.433 buah dan dapat perusahaan pesan kembali saat jumlah persediaan 

material berada di titik 111.562 buah, sehingga setelah lead time selama 30 hari 

persediaan akan kembali meningkat guna memenuhi kebutuhan pelanggan. Stok 

pengaman pada material ini ditetapkan sebanyak 40.270 buah. 

 
Gambar 7. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 1030077 

 

Berdasarkan Gambar 7. material 1030077 secara optimum dapat di pesan oleh 

perusahaan kepada supplier dengan jumlah 4 buah di saat titik persediaan material 

tersebut di inventori tersedia sebanyak 8 buah, sehingga setelah lead time 45 hari 

persediaan akan kembali meningkat saat material tiba. Safety stock pada material jenis 

ini ditetapkan sebanyak 2 buah 

 

 
Gambar 8. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 2190218 

 

Berdasarkan Gambar 8. material 2190218 berdasarkan perhitungan memiliki jumlah 

pemesanan optimum sebesar 307 buah dan perusahaan dapat melakukan proses 
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pengadaan kembali saat persediaan material menurun dan berada di titik 693 buah. 

Safety stock pada material ini berjumlah 368 buah. 

 

 
Gambar 9. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 2200001 

 

Berdasarkan Gambar 9. material 2200001 memiliki jumlah optimum pembeliaan ke 

supplier sebesar 385 buah dan dapat perusahaan beli saat persediaan material pada 

inventori berada di titik 957 buah. Safety stock pada material ini ditetapkan sebanyak 

694 buah. 

 
Gambar 10. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 2150173 

 

Berdasarkan Gambar 10. material 2150173 secara optimum dapat dibeli ke supplier 

dalam sekali pembelian sebanyak 7 buah ketika persediaan material tersebut berada di 

titik 16 buah. Safety stock pada material ini ditetapkan sebanyak 7 buah. 

 

 
Gambar 11. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 3260226 

 

Berdasarkan Gambar 11. material 3260226 akan optimum saat di pesan dalam jumlah 

8 buah di saat persediaan material tersebut mencapai titik 12 buah. Safety stock pada 

material ini ditetapkan sebanyak 6 buah. 
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Gambar 12. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 1030074 

 

Berdasarkan Gambar 12. material 1030074 akan optimum jika dipesan ke supplier 

sebanyak 4 buah saat titik persediaan berada pada 7 buah. Safety stock pada material ini 

ditetapkan sebanyak 2 buah. 

 

 
Gambar 13. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 1030075 

 

Berdasarkan Gambar 13. material 1030075 memiliki jumlah optimal dalam sekali 

pengadaan jika dibeli dalam jumlah 3 buah di saat material pada inventori tersedia 

sebanyak 4 buah. Safety stock pada material ini ditetapkan sebanyak 1 buah. 

 

 
Gambar 14. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 1030194 

 

Berdasarkan Gambar 14. material 1030194 memiliki jumlah pengadaan optimal 

sebesar 2 buah, pengadaan kembali material tersebut dapat perusahaan lakukan saat 

persediaan mencapai 4 buah pada inventori. Safety stock pada material ini ditetapkan 

sebanyak 2 buah. 



 

 

18 
 

  

Journal homepage http://mebis.upnjatim.ac.id 

 

Jurnal MEBIS (Manajemen dan Bisnis) - Vol. X, No. X, Month 20XX, pp. X-X 

 
Gambar 15. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 3210009 

 

Berdasarkan Gambar 15. Material 3210009 akan memberikan hasil optimal kepada 

perusahaan jika dalam sekali pembelian dilakukan sebanyak 1 buah dan pembelian 

tersebut perusahaan lakukan ketika titik persediaan material tersebut mencapai 4 buah. 

Safety stock pada material ini ditetapkan sebanyak 3 buah. 

 

 
Gambar 16. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 3050084 

 

Berdasarkan Gambar 16. Material 3050084 memiliki jumlah pemesanan ekonomis saat 

perusahaan membeli material tersebut sebanyak 6.481 buah dalam sekali pemesanan 

dan optimal jika di pesan kembali ke supplier saat persediaan berada di titik 5.860 buah. 

Safety stock pada material ini ditetapkan sebanyak 1.937 buah. 

 

 
Gambar 17. Grafik EOQ, ROP, dan SS Material 3110514 

 

Berdasarkan Gambar 17. Material 3110514 optimum jika dalam sekali pemesanan 

yang dilakukan oleh perusahaan kepada supplier material yang di pesan berjumlah 

1.768 buah dan perusahaan pesan saat material tersebut tersedia 1.412 buah di gudang. 

Safety stock pada material ini ditetapkan sebanyak 424 buah. 
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TOTAL INVENTORY COST (TIC) 

TIC digunakan untuk menghitung seberapa besar metode Economic Order Quantity 

memberikan biaya yang ekonomis (Romadhon & Wardoyo, 2021). Perbandingan biaya 

tersebut dapat dilihat dari membandingkan maksimal TIC berdasarkan metode EOQ 

dengan TIC perusahaan sebelumnya. Berikut adalah rumus perhitungan TIC:  

 

𝑻𝑰𝑪 =  
𝑯 𝒙 𝑸

𝟐
+  

𝑺 𝒙 𝑫

𝑸
 

 

Keterangan:  

H = Holding Cost 

Q = Jumlah per Pemesanan 

S = Ordering Cost 

D = Jumlah Permintaan 

 

Berikut merupakan perhitungan TIC material kelompok A sebelum dilakukan 

perhitungan EOQ : 

 

Tabel 8. TIC Material Kelompok A Sebelum Perhitungan EOQ 

No 

Material 
Holding Cost 

Jumlah per 

Pemesanan 

Ordering 

Cost 

Jumlah 

permintaan 
TIC 

3110015 Rp      138.016 1.789 Rp 4.000.000 75.114 Rp 291.401.651 

2190224 Rp        98.114 942 Rp 4.000.000 57.467 Rp 290.232.925 

2150599 Rp 45.807.370 2 Rp 4.000.000 36 Rp 117.807.370 

3110542 Rp        18.536 1.335 Rp 4.000.000 84.071 Rp 264.270.907 

3050030 Rp        23.019 40 Rp 4.000.000 2.035 Rp 203.960.380 

3110025 Rp          1.526 15.489 Rp 4.000.000 867.385 Rp 235.818.365 

1030077 Rp 26.720.097 2 Rp 4.000.000 49 Rp 124.720.097 

2190218 Rp      224.522 75 Rp 4.000.000 2.638 Rp 149.112.908 

2200001 Rp      172.328 640 Rp 4.000.000 3.200 Rp   75.144.960 

2150173 Rp 10.991.025 3 Rp 4.000.000 73 Rp 113.819.871 

3260226 Rp   9.102.645 3 Rp 4.000.000 73 Rp 110.987.301 

1030074 Rp 15.320.940 2 Rp 4.000.000 37 Rp   89.320.940 

1030075 Rp 23.303.777 1 Rp 4.000.000 24 Rp 107.651.889 

1030194 Rp 38.482.076 1 Rp 4.000.000 14 Rp   75.241.038 

3210009 Rp 55.283.859 4 Rp 4.000.000 8 Rp 118.567.718 

3050084 Rp          9.091 782 Rp 4.000.000 47.725 Rp 247.672.228 

3110514 Rp        30.764 219 Rp 4.000.000 12.021 Rp 222.930.302 

Total Rp2.838.660.850 

 

Berdasarkan Tabel 8. diperoleh total biaya yang perusahaan tanggung untuk material 

kelompok A sebelum melakukan perhitungan EOQ adalah sebesar Rp 2.838.660.850. 

 

Tabel 9. TIC Material Kelompok A Sesudah Perhitungan EOQ 

No 

Material 
Holding Cost 

Jumlah per 

Pemesanan 

Ordering 

Cost 

Jumlah 

permintaan 
TIC 

3110015 Rp      138.016 2.087 Rp 4.000.000 75.114 Rp 287.985.197 

2190224 Rp        98.114 2.165 Rp 4.000.000 57.467 Rp 212.383.001 

2150599 Rp 45.807.370 3 Rp 4.000.000 36 Rp 116.711.055 

3110542 Rp        18.536 6.024 Rp 4.000.000 84.071 Rp 111.654.469 
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3050030 Rp        23.019 841 Rp 4.000.000 2.035 Rp   19.358.443 

3110025 Rp          1.526 67.433 Rp 4.000.000 867.385 Rp 102.903.042 

1030077 Rp 26.720.097 4 Rp 4.000.000 49 Rp 102.440.194 

2190218 Rp      224.522 307 Rp 4.000.000 2.638 Rp   68.835.463 

2200001 Rp      172.328 385 Rp 4.000.000 3.200 Rp   66.419.893 

2150173 Rp 10.991.025 7 Rp 4.000.000 73 Rp   80.182.873 

3260226 Rp   9.102.645 8 Rp 4.000.000 73 Rp   72.910.580 

1030074 Rp 15.320.940 4 Rp 4.000.000 37 Rp   67.641.880 

1030075 Rp 23.303.777 3 Rp 4.000.000 24 Rp   66.955.666 

1030194 Rp 38.482.076 2 Rp 4.000.000 14 Rp   66.482.076 

3210009 Rp 55.283.859 1 Rp 4.000.000 8 Rp   59.641.930 

3050084 Rp          9.091 6.481 Rp 4.000.000 47.725 Rp   58.914.716 

3110514 Rp        30.764 1.768 Rp 4.000.000 12.021 Rp   54.392.209 

Total  Rp1.615.812.686 

 

Berdasarkan Tabel 9. diperoleh total biaya yang perusahaan tanggung untuk material 

kelompok A sesudah melakukan perhitungan EOQ adalah sebesar Rp 1.615.812.686. 

Berikut adalah perbandingan TIC material kelompok A sebelum dan sesudah dilakukan 

perhitungan EOQ: 

 

Tabel 10. Perbandingan TIC Kelompok A Sebelum dan Sesudah Perhitungan EOQ 

No Material TIC Sebelum TIC Sesudah Selisih TIC %Selisih TIC 

3110015 Rp 291.401.651 Rp 287.985.197 Rp     3.416.454  1,17% 

2190224 Rp 290.232.925 Rp 212.383.001 Rp   77.849.924  26,8% 

2150599 Rp 117.807.370 Rp 116.711.055 Rp     1.096.315  0,93% 

3110542 Rp 264.270.907 Rp 111.654.469  Rp  152.616.438  57,75% 

3050030 Rp 203.960.380 Rp   19.358.443  Rp  184.601.937  90,51% 

3110025 Rp 235.818.365 Rp 102.903.042 Rp 132.915.323  56,35% 

1030077 Rp 124.720.097 Rp 102.440.194 Rp   22.279.903  17,83% 

2190218 Rp 149.112.908 Rp   68.835.463 Rp   80.277.445  53,84% 

2200001 Rp   75.144.960 Rp   66.419.893 Rp     8.725.067  11,59% 

2150173 Rp 113.819.871 Rp   80.182.873 Rp   33.636.998  29,56% 

3260226 Rp 110.987.301 Rp   72.910.580 Rp   38.076.721  34,3% 

1030074 Rp   89.320.940 Rp   67.641.880 Rp   21.679.060  24,29% 

1030075 Rp 107.651.889 Rp   66.955.666 Rp   40.696.223  37,77% 

1030194 Rp   75.241.038 Rp   66.482.076 Rp     8.758.962  11,63% 

3210009 Rp 118.567.718 Rp   59.641.930  Rp    58.925.788  49,71% 

3050084 Rp 247.672.228 Rp   58.914.716  Rp  188.757.512  76,21% 

3110514 Rp 222.930.302 Rp   54.392.209 Rp 168.538.093  75,61% 

 

Berdasarkan Tabel 10. ditemukan perbandingan TIC masing-masing material kelompok 

A sebelum dan sesudah dilakukannya perhitungan EOQ dan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat penghematan biaya persediaan pada seluruh material kelompok A jika 

perusahaan menerapkan metode EOQ dalam persediannya. Perhitungan persenan 
penghematan biaya keseluruhan pada material kelompok A juga dilakukan dengan 

membandingkan total TIC sebelum dan sesudah dilakukannya metode EOQ, total 

penghematan sebesar Rp1.222.848.163 atau sebesar 43% pada biaya persediaan akan 

didapatkan oleh perusahaan jika menerapkan metode EOQ. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa metode analisis klasifikasi ABC 

dengan dasar pengelompokkan material berdasarkan intensitas penggunaan yang 

diterapkan pada 199 jenis material Gudang PT PLN (Persero) UP3 Cimahi memberikan 

hasil pengelompokan material-material tersebut ke dalam tiga kelompok yaitu 

kelompok A, B, dan C. Kelompok A yang terdiri dari 17 jenis material dengan total 

tertinggi penggunaan material yaitu sebesar 73% dan penyerapan investasi sebesar 80%. 

Kelompok B yang terdiri dari 33 jenis material dengan tingkat penggunaan menengah 

yang memiliki persentase penggunaan material sebesar 19% dan persentase penyerapan 

investasi sebesar 15% dari total keseluruhan. Kelompok C dengan jumlah penggunaan 

terendah yaitu sebesar 8% dari total keseluruhan penggunaan material dan 5% dari total 

keseluruhan penyerapan investasi. Penyerapan nilai investasi pada material kelompok A 

mencapai 80% dari total investasi keseluruhan. Hasil analisis ini memberikan gambaran 

kepada perusahaan untuk lebih memperhatikan pengelolaan material-material yang 

menyerap investasi dengan persentase total terbesar, sehingga pada kelompok A 

diperlukan pengendalian persediaan lebih ketat dibanding dengan kelompok B dan C 

(Fauziah dkk., 2024).  

 

Oleh karena itu, dilakukankanlah perhitungan untuk pengendalian persediaan dengan 

menggunakan metode EOQ agar efektifitas dan efisiensi pengelolaan persediaan 

kelompok A tercapai. Berdasarkan perhitungan metode EOQ didapatkan hasil jumlah 

pemesanan optimal (EOQ) material 3110015, 2190224, 2150599, 3110542, 3050030, 

3110025, 1030077, 2190218, 2200001, 2150173, 3260226, 1030074, 1030075, 

1030194, 3210009, 3050084, dan 3110514 adalah 2.087 buah, 2.165 buah, 3 buah, 

6.024 buah, 841 buah, 67.433 buah, 4 buah, 307 buah, 385 buah, 7 buah, 8 buah, 4 

buah, 3 buah, 2 buah, 1 buah, 6.481 buah, dan 1.768 buah. Sebelum melakukan 

perhitungan dengan metode EOQ, Total Inventory Cost (TIC) atau biaya yang 

ditanggung oleh perusahaan untuk material kelompok A adalah sebesar Rp 

2.838.660.850. Setelah dilakukan perhitungan EOQ, TIC material kelompok A adalah 

sebesar Rp 1.615.812.686. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa setelah menerapkan 

pengendalian persediaan dengan metode EOQ perusahaan dapat menghemat biaya 

hingga 43%. Hasil perhitungan EOQ ini memberikan gambaran kepada perusahaan 

mengenai jumlah yang tepat dan ekonomis dari segi biaya ketika perusahaan melakukan 

pemesanan persediaan. 

 

Metode EOQ hanya memberikan hasil jumlah pemesanan yang ekonomis untuk setiap 

material bagi perusahaan tetapi tidak disertai dengan penentuan waku yang tepat untuk 

melakukan pemesanan kembali. Perhitungan titik pemesanan kembali material atau 

Reorder Point (ROP) dilakukan juga untuk memberikan gambaran kepada perusahaan 

waktu yang tepat untuk memesan kembali material kepada supplier sehingga diperoleh 

keseimbangan antara persediaan dan biaya penyimpanan. Adapun ROP untuk masing-

masing material kelompok A yaitu saat persediaan material 3110015, 2190224, 

2150599, 3110542, 3050030, 3110025, 1030077, 2190218, 2200001, 2150173, 

3260226, 1030074, 1030075, 1030194, 3210009, 3050084, dan 3110514  pada 

inventori mencapai titik 19.799 buah, 8.326 buah, 6 buah, 9.542 buah, 209 buah, 

111.562 buah, 8 buah, 693 buah, 957 buah, 16 buah, 12 buah, 7 buah, 4 buah, 4 buah, 4 

buah, 5.860 buah, dan 1.412 buah. 
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Terdapat beberapa penelitian analisis klasifikasi ABC yang menyatakan fokus 

pengelolaan terhadap inventaris yang tergolong ke dalam kelompok A karena nilai 

penggunaan yang besar, penyerapan nilai investasi yang besar, dan pergerakan yang 

cepat (fast moving) ( Fauziah dkk., 2024; Putri & Harto, 2024; Rahmatulloh & Arifin, 

2022). Pengeloaan persediaan kelompok A penting dilakukan tetapi keamanan 

persediaan kelompok B dan C dalam jumlah minimum juga diperlukan untuk mencegah 

kerugian (Sofiana & Ahmad Tasdiqul Haq, 2020). Adapun penelitian pengelolaan 

terhadap inventaris yang tergolong ke dalam kelompok B dan C belum banyak 

ditemukan sebab keyakinan terhadap kemungkinan inventaris yang masuk ke dalam 

kelompok tersebut tidak banyak diharapkan oleh pelanggan dan tergolong slow moving 

(Emar dkk., 2021). Implementasi kebijakan inventaris yang tepat memainkan peran 

penting dalam pengelolaan material slow moving, sehingga perlu penelitian lebih lanjut 

terkait kebijakan tersebut. 
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